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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung sereh sebagai antibiotik alamiah terhadap 

konsumsi dan kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar dan total digestible nutrien pada kambing 

Kacang betina yang mengkonsumsi hay rumput kume. Ternak yang digunakan adalah kambing Kacang betina 

sebanyak 4 ekor yang berumur 6-8 bulan dengan berat badan awal rata-rata 10 kg. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Bujur Sangkar Latin (RSBL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan. Keempat perlakuan 

tersebut adalah 70% hay + 30% konsentrat + Tepung sereh dengan level yang berbeda yaitu : 70% hay + 30% 

konsentrat = S0; S0+ 10gram tepung sereh = S10; S0+20gram tepung sereh = S20; S0+30gram tepung sereh = 

S30. Data dianalisis dengan analisis sidik ragam, dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. Parameter 

yang diukur terdiri dari konsumsi dan kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar dan total digestible 

nutrien.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi bahan 

kering, konsumsi bahan organic, konsumsi protein kasar serta kecernaan protein kasar, sedangkan nilai 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organic dan total digestible nutrient mangalami penurunana. Hasil 

analis statistik menunjukkan bahwa pemberian tepung sereh merah dengan level yang berbeda memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering, bahan organik, konsumsi 

protein kasar, total digestible nutrien namun berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap nilai cerna protein kasar. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa pemberian tepung sereh merah dengan level yang berbeda menghasilkan 

nilai konsumsi dan kecernaan nutrient yang relative sama kecuali nilai cerna protein. 

 

Kata kunci: tepung sereh, hay, rumput kume, konsumsi, kecernaan, nutrien 

 

ABSTRACT 

 
The aim of this research was to determined the effect of lemongrass powder as a natural antibiotic on intake and 

digestibility of DM, OM, CP and TDN of females Kacang goat fed  hay Kume grass.  Four   female kacang 

goats with 6-10 months old and initial body weight of 10 kg was used.  Experiment research method was used 

with latin square design 4x4 as  reseach design. The  treatments, i.e. 70% hay + 30% concentrate + lemongrass 

powder  with different levels, 70% hay kume grass + 30% concentrate + S0, S0 + 10gr lemongrass powder = 

S10; S0 + 20gr lemongrass powder = S20; S0 + 30gr lemongrass powder = S30; Data was analysed used anova 

and the data showed significant was tasted with Duncan. The  variabels measured were intake and digestibility 

dry matter, organic matter, crude protein and total digestible nutrient. The result showed that lemon grass 

powder providing as concentrate component was followed by increase of dry and organic matter consumption, 

crude protein consumption and digestibility, while digestibility of dry and organic matter and true digestible 

nutrient was decrease.  Statistical analysis showed that the treatment had significant effect (P<0,05) on crude 

protein digestibility, while no significant effect (P>0,05) on intake and digestibility of dry and organic matter, 

crude protein consumtion and total diigestble nutrient. It can be concluded that lemon grass powder providing 

with different levels had the same effect on consumption and digestibility of nutrients except digestibility value 

of crude protein.   
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mailto:leadyheart01@gmail.com


Jurnal Nukleus Peternakan (Desember 2020) Volume 7, No. 2:95-102                       pISSN : 2355-9942,    eISSN:2656-792X 

Ratu et al.: Pengaruh Pemberian Tepung Sereh Merah........................ 

 

 

96 
 

PENDAHULUAN 

 

Produktifitas ternak kambing sangat 

ditentukan oleh faktor pakan.  Pakan memiliki 

peranan penting bagi ternak, baik untuk hidup 

pokok maupun untuk pertumbuhan. 

Produktivitas ternak kambing dapat optimal bila 

kebutuhan nutrisi baik untuk hidup pokok 

maupun produksi terpenuhi. Hal tersebut tidak 

tercapai bila ternak hanya mendapat pakan 

dengan kandungan nutrisi rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi iklim di NTT yang 

musim hujannya relatif pendek yaitu 3-4 bulan 

dan musim kemarau yang relatif panjang yaitu 

8-9 bulan. Dimusim hujan pakan tersedia dalam 

jumlah yang berlebihan dengan kualitas yang 

cukup baik yang ditandai dengan kandungan 

protein kasar 9-12%, sebaliknya dimusim 

kemarau pakan tersedia dalam jumlah yang 

terbatas dengan kualitas yang rendah yang 

ditandai dengan kisaran kandungan protein kasar 

sebesar 0,49-2.98% (Katipana dan Hartati, 

2006). Untuk meningkatkan pertumbuhan ternak 

kambing pada musim kemarau maka dibutuhkan 

pakan yang berkualitas baik seperti pada musim 

hujan. Salah satu pakan lokal yang potensial 

menghasilkan hijauan di padang savana pulau 

Timor Barat adalah rumput Kume (Sorghum 

plumosum var. Timorense). Rumput ini mampu 

hidup di dataran rendah dan dataran tinggi. 

Produksinya cukup tinggi (3,37 ton/ha) pada 

musim hujan dengan kandungan Protein kasar 

7,1%, Serat Kasar 19,24%, Hemiselulosa 

22,65%, selulosa 29,20%, liginin 4,79 (Dami 

Dato, 1998). 

Peningkatan konsumsi dan kecernaan hay 

rumput kume lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan mengoptimalkan fungsi rumen dalam 

mencerna pakan.  Optimalisasi  fermentasi 

pakan dalam rumen dapat dilakukan dengan 

penambahan minyak esensial sebagai antibiotik 

alamiah.  Namun demikian dalam beberapa 

dekade terakhir penggunaan antibiotik telah 

mendapat perhatian serius mengingat 

dampaknya pada kesehatan manusia sebagai 

konsumen produk ternak. Pada penelitian 

tanaman herbal dibuktikan sebagai anti bakteri 

berbagai modifikasi fermentasi di dalam rumen 

sehingga dapat  meningkatkan pemanfaatan 

nutrisi oleh ternak ruminan (Hart et al., 2008).  

Berbagai tanaman yang mengandung minyak 

esensial telah didemostrasikan mempunyai 

kandungan antimikroba termasuk bakteri, 

protozoa dan fungi (Chao et al., 2000).   

Salah satu tanaman yang mempunyai 

kandungan minyak esensial yang cukup tinggi 

adalah tanaman sereh (Cymbopogon citratus) 

khususnya sereh merah.  Daun sereh 

mengandung minyak esensial 2,1-2,34% (Zulva 

et al., 2017) sebagai anti jamur dan bakteri 

sehingga dapat mempengaruhi zona hambat 

pertumbuhan bakteri pathogen.  Basuki (2011) 

melaporkan bahwa ekstrak etil asetat dari 

tanaman sereh telah terbukti mempunyai 

aktifitas antibakteri Escherechia coli dan 

Staphylococcus aureus, dan diketahui pula 

bahwa ekstrak etil asetat tanaman sereh 

mengandung flavonoid, polifenol, saponin dan 

minyak atsiri. Penambahan minyak esensial 

berupa minyak atsiri, citral dalam tepung sereh 

merah sebagai antibiotik alamiah diharapkan 

dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan 

pada ternak kambing.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh pemberian tepung sereh merah sebagai 

antibiotik alamiah terhadap konsumsi dan 

kecernaan bahan kering, bahan organik, protein 

kasar dan total digestible nutrien pada kambing 

Kacang dalam ransum.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang AA 

Pratama Agrifarm selama 10  minggu yang 

terdiri dari 2 minggu masa penyesuaian dan 8 

minggu periode pengumpulan data yang dimulai 

dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2018. 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis di 

laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana. 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ternak kambing kacang betina sebanyak 

4 ekor dengan umur berkisar 6-8 bulan dengan 

bobot badan awal rata-rata 10kg. Kandang yang 

digunakan adalah kandang individu dengan 

ukuran 0,5 m x 1,2 m yang dilengkapi tempat 

makan dan minum serta tempat penampungan 

feses dan urine secara terpisah. Bahan pakan 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa hay 

rumput kume, konsentrat, dan tepung sereh. 

Peralatan yang digunakan terdiri dari timbangan 

merk Quattro berkapasitas 10kg dengan 
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kepekaan 1gr untuk menimbang pakan dan 

timbangan gantung berkapasitas 40kg dengan 

kepekaan 10gr untuk menimbang ternak, ember, 

jala sebagai tempat menampung feses, tempat 

pakan, dan plastik serta wadah untuk 

menampung urine.  

 

Metode Penelitian 

Percobaan dirancang dengan rancangan 

bujur sangkar latin  (RBSL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah: Hay rumput kume 70%+ 

konsentrat 30% (S0), S0 + tepung sereh 10 gram 

(S10), S0+ tepung sereh 20 gram (S20),  S0 + 

tepung sereh 30 gram (S30). Penelitian ini 

berlangsung 4 periode penelitian, tiap periode 

dibagi 2 tahap yaitu tahap pertama pembiasaan 

selama 5 hari.  Pembiasaan pakan di maksudkan 

agar ternak terbiasa dengan pakan yang 

ditawarkan, dan semua pakan yang dimakan 

sebelumnya sudah keluar dalam bentuk feses 

semua selama 10 hari.  Periode koleksi atau 

pengambilan data berlangsung selama lima hari. 

 

Tabel 1. Komposisi Kimiawi Bahan Pakan 

 

Bahan pakan BK BO PK LK SK BETN 

Rumput kume 93.969 82.988 5.564 4.277 29.463 43.684 

Sereh 92.54 83.758 6.559 1.772 25.889 49.538 

Tepung agung  90.934 89.454 8.71 3.174 2.033 76.176 

Dedak padi  90.557 77.477 10.638 8.84 11.757 42.242 

Tepung ikan  91.098 63.6 42.513 5.675 1.27 14.142 
Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana (2018) 

 

Tabel 2. Komposisi Nutrisi Pakan Perlakuan 

 

Kandungan nutrisi S0 S10 S20 S30 

Bahan Kering  (%) 92.995 93.920 94.845 95.771 

Bahan Organik (% BK) 82.151 82.989 83.827 84.664 

Protein Kasar  (% BK) 7.666 7.732 7.797 7.863 

Serat Kasar (% BK)  22.966 23.225 23.484 23.743 

Lemak Kasar (% BK) 5.026 5.044 5.061 5.079 

BETN (% BK) 46.555 47.050 47.545 48.041 

GE (MJ) 14.491 14.632 14.773 18.722 
Sumber: Hasil perhitungan berdasarkan Tabel 1 

 

Variabel Penelitian 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: konsumsi (bahan kering, 

bahan organik, proteim kasar dan total digestible 

nutrien) dan kecernaan (bahan kering, bahan 

organik, protein kasar dan total digestible 

nutrient). 

 

Pengukuran Konsumsi Bahan Kering, Bahan 

Organik dan Protein Kasar  

Konsumsi pakan  diukur dengan 

menghitung selisih antara yang diberikan dan 

sisa dalam bahan kering.  Sisa pakan akan 

dikoleksi pada setiap pagi sebelum pakan 

selanjutnya diintroduksikan.  Penentuan bahan 

kering sisa dilakukan pada setiap hari selama 

selama penelitian berlangsung.  Kandungan 

bahan kering ditentukan dengan memasukkan 

sampel sisa ke dalam oven pada suhu 105
o
C 

selama minimal 20 jam (AOAC, 1990).  

Selanjutnya sampel pakan dikomposit untuk 

setiap ternak dan pada akhir penelitian akan 

dilakukan sampling untuk dianalisis kandungan 

bahan organik, protein, dan lemak.  Sementara 

itu selisih antara bahan organik dengan 

kandungan protein dan lemak di deskripsikan 

sebagai kandungan karbohidrat.  Dengan 

demikian konsumsi nutrien (BO, protein, lemak 

dan karbohidrat) dihitung sebagai konsumsi 

bahan kering dikalikan dengan kandungan dari 

masing-masing nutrisi tersebut. Konsumsi BK= 

jumlah pakan yang diberikan x % BK pakan – 

BK sisa pakan. Konsumsi BO= jumlah pakan 

yang diberikan x % BO pakan, Konsumsi PK=  

konsumsi pakan dalam BK x % PK pakan. 

 

Pengukuran Kecernaan Bahan Kering, 

Bahan Organik, Protein Kasar  

Kecernaan akan diukur selama 1 minggu 

terakhir periode pengumpulan data (minggu 
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kesepuluh). Kecernaan bahan kering, bahan 

organik dan protein akan dihitung menggunakan 

selisih antara konsumsi dan feses.  Untuk 

kebutuhan tersebut, feses akan dikoleksi setiap 

hari di ambil sampel dan dikeringkan untuk 

mengetahui produksi feses harian. 

            

 
                            

                   
       

            

 
                            

                   
       

 

            

 
                              

                   
       

 

Perhitungan Total Digestible Nitrient  
Perhitungan Total Digestible Nutrient 

(TDN) dihitung setelah koefisien cerna dari BO, 

(KCBO) dan lemak kasar (KCLK) diketahui, 

dengan rumus perhitungan berdasarkan sutardi 

(1980) sebagai berikut: TDN (%) = % KcPK + 

% KcSK + % Kc BETN + 2,25 x (KcLK)  

 

Analisis Data  

  Data yang diperoleh dihitung rata-rata dan 

standard deviasi dan dianalisis dengan analysis 

of variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan 

Uji Duncan dengan bantuan software SPSS 25 

for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi Bahan Kering 
Konsumsi Menurut Devendra dan Burns 

(1994), jumlah konsumsi bahan kering kambing 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

karena kapasitas mengkonsumsi pakan secara 

aktif merupakan faktor pembatas mendasar 

dalam pemanfaatan pakan.   Jumlah bahan 

kering yang dikonsumsi ternak dapat menjadi 

parameter palatabilitas suatu pakan, yang secara 

tidak langsung dapat digunakan untuk 

menghitung kebutuhan nutrien bagi setiap 

kondisi dan umur ternak 

yang  bersangkutan  (Van Soest, 1994). 

Konsumsi bahan kering pada ternak kambing 

pada umumnya adalah 3 sampai 3,8 persen dari 

berat badan (Tarigan, 2009). 

Rataan konsumsi BK  ternak yang 

diberikan pakan hay rumput kume dengan 

penambahan tepung sereh dalam konsentrat 

dengan level yang berbeda ditampilkan pada 

Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsumsi BK bervariasi 299.248 Sampai 

310.310 gram/ekor/hari. Hasil analisis statistik 

seperti ditampilkan dalam tabel 3. tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan tepung sereh 

dengan level yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata ( P˃ 0.05) terhadap konsumsi bahan 

kering. Penelitian yang sama sebelumnya 

dilaporkan  Hosoda et al., (2006) penggunaan 

tepung sereh tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan kering pada ternak 

ruminansia, dengan pemberian 100 g /hari.  

Selanjutnya hasil yang sama juga oleh (Wanapat 

et al., 2008), melaporkan bahwa penggunaan 

tepung sereh kedalam konsentrat hingga 300 g / 

hari untuk ternak sapi tidak berpengaruh nyata. 

Sedangkan Nurahayu dan Warda (2018) 

melaporkan bahwa penggunaan limbah sereh 

terhadap konsumsi rata-rata BK tidak berbeda 

nyata secara berturut-turut 5.35; 5,28; 5 kg/ekor/ 

hari. 

 

 

Tabe 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi dan kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, 

Protein Kasar, dan TDN Kambing Kacang.  

 

Parameter S0 S10 S20 S30 SEM P-value 

KBK (g. hˉ
1
) 299.248 301.789 317.311 310.310 16.776 0.852 

KBO (g. hˉ
1
) 245.376 247.556 260.508 254.770 13.424 0.848 

KPK (%) 23.850 24.084 25.039 24.742 0.900 0.771 

KcBK (%) 70.919 70.848 66.365 69.306 1.335 0.152 

KcBO (%) 73.223 72.646 68.328 71.274 1.408 0.166 

KcPK  (%) 87.102
a 

93.154
a
 78.864

b
 87.662

a
 1.717 0.006 
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TDN (%) 64,976 63,91 60,41 62,932 1,292 0.180 
Keterangan: superskrip yangberbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Hasil penelitian ini berbeda dari harapan 

bahwa dengan penambahan tepung sereh dapat 

berpengaruh nyata sesuai dengan hipotesis awal 

bahwa dengan penambahan tepung sereh dalam 

konsentrat dapat meningkatkan konsumsi bahan 

kering.  Hal ini disebabkan sereh merah 

mengandung minyak esensial berupa minyak 

atsiri, citral dan zat antibakteri yang mampu 

menekan bakteri patoghen dan mengoptimalisasi 

fermentasi pakan dalam rumen. Minyak atsiri 

bekerja mempercepat pengosongan lambung 

sehingga cepat menimbulkan rasa lapar 

(Rahardjo, 2010). Selanjutnya Anonimus 

(2003), bahwa bau dan rasa minyak atsiri 

menstimulasi sistem saraf pusat, yang akhirnya 

menghasilkan peningkatan nafsu makan dan 

konsumsi zat-zat makanan. 

Adapun faktor yang diduga kemungkinan 

penambahan tepung sereh hingga taraf 3% 

dalam konsentrat yaitu ternak kambing 

mendapatkan pakan dengan sifat fisik dan 

komposisi nutrien yang hampir sama dan tingkat 

palatabilitas. Parakkasi (1999) menyatakan, 

bahwa faktor pakan mempengaruhi konsumsi 

BK untuk ruminansia antara lain sifat fisik dan 

komposisi kimia pakan. Seperti yang 

diungkapkan Kartadisastra (1997) bahwa 

palatabilitas suatu bahan pakan dipengaruhi 

keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh 

sifat organoleptiknya, seperti bau, kenampakan, 

rasa dan tekstur.  Menurut Agusta (2000), sereh 

memiliki aroma yang cukup tajam dikarenakan 

mengandung minyak atsiri dengan komponen 

utamanya sitronelol dan geraniol. 

 

Konsumsi Bahan Organik 

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa 

penambahan tepung sereh dalam konsentrat 

dengan level yang berbeda dalam ransum yang 

diberikan tidak memberi pengaruh nyata 

(P˃0.05) terhadap konsumsi bahan organik 

(KBO) (Tabel 3) pada kambing Kacang.  

Konsumsi bahan organik yang dihasilkan dalam 

penelitian ini berkisar antara 245. 376 – 260.508 

g/ekor/hari. Besarnya konsumsi bahan organik 

yang tidak berbeda nyata pada kambing Kacang 

menunjukkan bahwa penambahan tepung sereh 

dengan level yang berbeda dikarenakan 

konsumsi BK yang tidak berbeda.  

Konsumsi bahan kering mempunyai 

korelasi yang positif terhadap konsumsi bahan 

organik, Aryanto et al. (2013) dan Suwignyo 

(2016)  menyatakan bahwa kandungan BO suatu 

bahan pakan adalah bagian dari BK pakan 

sehingga konsumsi BK pakan berpengaruh besar 

pada konsumsi BO pakan.  Munawaroh et al 

(2015) menyatakan bahwa BO terdiri dari SK, 

PK, LK, dan BETN sehingga BO berkorelasi 

dengan konsumsi BK.  

 

Konsumsi Protein Kasar 

Protein kasar merupakan salah satu bahan 

organik yang terdapat dalam ransum, sehingga 

konsumsi protein kasar sangat ditentukan oleh 

konsumsi bahan kering serta kadar protein kasar 

dalam ransum. Protein dibutuhkan ternak untuk 

hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan 

reproduksi (Kearl, 1982; Anggorodi, 1994; 

Tillman et al., 1998).  Berdasarkan hasil analisis 

statistik pemberian tepung sereh dalam 

konsentrat dengan level yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (P˃0.05) terhadap konsumsi 

protein kasar kambing Kacang. Hasil konsumsi 

PK yang didapatkan berkisar 23.850% - 

25.039%.  Sementara hasil penelitian yang sama 

Nurahayu dan warda (2018) penggunaan limbah 

sereh tidak berbeda nyata terhadap konsumsi 

rata-rata PK berturut-turut adalah  0.59; 0,56; 

0.53 kg/ekor/ hari.  Konsumsi PK yang berbeda 

tidak nyata disebabkan oleh konsumsi BK yang 

juga berbeda tidak nyata.   Ditambahkan oleh 

pendapat Kamal (1994) bahwa banyaknya pakan 

yang dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya 

nutrien lain yang dikonsumsi. Konsumsi ransum 

yang relatif sama akan menyebabkan kandungan 

protein yang masuk kedalam tubuh relatif sama.  

Boorman et. al. (1980) menyatakan bahwa 

proses pemanfaatan protein salah satunya 

dipengaruhi oleh jumlah protein yang 

dikonsumsi. Konsumsi protein dipengaruhi oleh 

level pemberian pakan. Pemberian pakan yang 

tidak dibatasi (melebihi hidup pokok) akan 

meningkatkan tingkat konsumsi protein karena 

ternak mempunyai kesempatan untuk makan 

lebih banyak (Haryanto dan Djajanegara, 1993).   

Pemanfaatan protein selain terkait dengan 

level pemberian pakan juga terkait dengan bobot 

badan ternak. Ternak yang berbobot badan 

rendah dan masuk masa pertumbuhan 

membutuhkan protein lebih tinggi dibandingkan 

ternak dewasa yang telah masuk masa 

penggemukan (Orskov, 1992).  
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Kecernaan Bahan Kering 

Kecernaan bahan kering ransum diukur 

untuk mengetahui jumlah nutrisi yang diserap 

oleh tubuh ternak, perhitungan kecernaan bahan 

kering dapat dilakukan dengan mengetahui 

jumlah bahan kering yang dikonsumsi dikurangi 

jumlah bahan kering yang keluar melalui feses 

kemudian dipersenkan, menggunakan analisis 

dan jumlah bahan kering, baik dalam ransum 

maupun dalam feses maka dapat diketahui 

kecernaannya (Tillman dkk., 1998). Kecernaan 

bahan kering adalah salah satu indikator untuk 

menetukan kualitas ransum, kecernaan bahan 

kering yang tinggi menunjukkan tinginya zat 

makanan yang dicerna.  Semakin tinggi nilai 

kecernaan suatu bahan pakan, maka semakin 

tinggi kualitas pakan tersebut (Suardin dkk., 

2014).    

Berdasarkan hasil analisis kecernaan bahan 

kering (KcBK)  ternak yang diberikan pakan hay 

rumput kume dengan penambahan tepung sereh 

dengan level yang berbeda ditampilkan pada 

Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecernaan bahan kering bervariasi 66.306% 

Sampai 70.919%. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa penambahan tepung sereh 

dengan level yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh nyata ( P˃ 0.05) terhadap kecernaan 

bahan kering. Kecernaan bahan kering 

penelitian ini masih lebih tinggi dibanding 

kisaran normal.  Hal ini sesuai pendapat 

Schneider dan Flatt (1975) bahwa kisaran 

normal kecernaan bahan kering suatu bahan 

pakan adalah 50,7 - 59,7%.   Sementara itu tidak 

berbeda nyata hasil kecernaan bahan kering 

disebabkan karena tingkat konsumsi yang tidak 

berbeda nyata akibatnya mensuplai nutrien yang 

sama bagi mikroba untuk pertumbuhannya. 

Kecernaan bahan kering yang tidak berbeda 

sejalan dengan konsumsi bahan kering yang 

juga tidak berbeda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Zain (1999) bahwa tingkat konsumsi 

ransum mempengaruhi kecernaan, sehingga 

konsumsi yang tidak berbeda antar perlakuan 

juga menyebabkan kecernaan yang tidak 

berbeda.  

Menurut Soeparno (1992) tingkat konsumsi 

pakan berpengaruh terhadap kecernaan bahan 

kering dan kecernaan bahan organik. Konsumsi 

pakan yang relatif sama mengakibatkan nilai 

kecernaannya pun juga relatif sama. Menurut 

Anggorodi (1994) bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering 

diantaranya bentuk fisik bahan pakan, komposisi 

ransum, suhu, laju perjalanan melalui alat 

pencernaan dan pengaruh terhadap 

perbandingan nutrien lainnya. 

  

Kecernaan Bahan Organik 

Kecernaan bahan organik menggambarkan 

ketersedian nutrien dari pakan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik penambahan 

tepung sereh tidak berpengaruh nyata. Kisaran 

konsumsi BO 68.328- 73.223% pada kambing 

kacang yang mengkonsumsi tepung sereh, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai kecernaan 

bahan organik rata-rata berada di atas kisaran 

normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Firsoni 

dkk., (2008) nilai kecernaan bahan organik 

berkisar antara 48,26 - 53,75%.   

Kecernaan bahan organik erat kaitannya 

dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian 

bahan kering adalah bahan organik, terdiri atas 

protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan 

BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen).  

Rendahnya kecernaan bahan kering 

mengakibatkan kecernaan bahan organik 

menurun atau sebaliknya.  Kecernaan bahan 

organik menunjukkan jumlah nutrien seperti 

lemak, karbohidrat dan protein yang dicerna 

oleh ternak (Riswandi dkk., 2015).   

 

Kecernaan Protein Kasar 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 kecernaan 

protein kasar pada kambing Kacang yang diberi 

tepung sereh dalam konsentrat dengan level 

berbeda berkisar 78.864% - 93.154%.  Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa 

penggunaan pakan tepung sereh dalam 

konsentrat memberikan pengaruh nyata (P˂0.05) 

terhadap kecernaan protein kasar. Hasil uji 

Duncan menunjukkan bahwa perlakuan S0, S10, 

dan S30 sama pengaruhnya terhadap kecernaan 

protein kasar tetapi berbeda nyata terhadap 

perlakuan S20. Perlakuan S20 memiliki 

kecernaan protein kasar lebih rendah sedangkan 

konsumsinya meningkat dibandingkan 

perlakuan S0, S10, S30.  Hal ini diduga pakan 

tidak mengalami proses degradasi yang 

sempurna. Konsumsi pakan memiliki hubungan 

dengan kecernaan pakan. Konsumsi pakan yang 

tinggi akan menurunkan kecernaan dari suatu 

pakan (Paramitha et al., 2008). Kecernaan 

menurun akibat pakan tidak mengalami proses 

degradasi yang sempurna didalam saluran 

pencernaan akibat jumlahnya terlalu banyak 

sedangkan kapasitas tamping saluran 
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pencernaan tidak terlalu besar. Hal ini berakibat 

pada melambatnya proses pencernaan, karena 

saluran penuh terisi, sehingga kecernaannya 

menjadi menurun.  

Kecernaan protein kasar juga dipengaruhi 

oleh jumlah konsumsi BK. Hasil analisis 

statistik menunjukkan konsumsi BK tertinggi 

pada perlakuan S20. Jumlah konsumsi BK yang 

tinggi akan menurunkan kecernaannya, hal ini 

karena pakan akan memenuhi saluran 

pencernaan menyebabkan laju pakannya 

meningkat dan kecernaannya menurun (Tillman 

et al., 1998).  

 

Total Digestible Nutrient 

Nilai Total Digestible Nutrient (TDN) 

diperoleh dari hasil penjumlahan konsumsi 

Protein kasar tercerna, serat kasar tercerna, 

lemak kasar tercerna dan BETN  tercerna (bahan 

ekstrak tanpa nitrogen) dan 2.25 kali lemak 

kasar (LK) tercerna (Hartadi et al., 2005). 

Berdasarkan hasil analisis statistik perlakuan 

tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) terhadap 

kecernaan TDN ternak kambing kacang. Rerata 

kecernaan TDN bervariasi 190.998 sampai 

194.383 gram/ekor/hari (Tabel 3).  Hal ini 

disebabkan karena pada penelitian ini kecernaan 

bahan organiknya juga tidak berbeda nyata pada 

tiap perlakuan. TDN merupakan gambaran dari 

total energi yang berasal dari pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak. Besar kecilnya nilai 

energi tersebut tergantung pada kecernaan bahan 

organik pakan, nutrien (protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar dan BETN) merupakan 

bahan organic (Hermanto, 2001). Nilai 

kecernaan TDN g/ekor/hari penelitian ini lebih 

rendah dibanding Kearl (1982) 

yang menyatakan bahwa kebutuhan TDN untuk 

kambing betina 290 gram/ekor/hari untuk kambi

ng dengan bobot badan 10 kg. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 

dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

sereh merah dalam konsentrat sebagai antibiotik 

alami dengan level yang berbeda tmemberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap konsumsi BK, 

BO, PK, dan TDN. Tetapi berpengaruh nyata 

terhadap kecernaan PK. 
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